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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Perwujudan busana Ready to Wear ini menggunakan metode penciptaan 

practice based reaserch. Teori estetika, semiotika dan ergonomi yang 

digunakan untuk pendekatan. Karya ini menggunakan dua teknik dalam 

pengerjaannya. Teknik yang digunakan adalah batik dan sulaman tangan. 

Warna-warna dingin menjadi warna yang digunakan dalam mewujudkan karya 

ini, serta satu warna panas yang digunakan. Pewarnaannya menggunakan 

pewarna sintetis (naphtol, remasol, dan indigosol). 

 

Proses dan tahapan 

 

 Karya ini menghasilkan 8 karya busana Ready To Wear dan 5 motif utama 

yang digunakan dengan ide yang bersumber dari ornamen peninggalan 

bersejarah yaitu ornamen pada dinding masjid Mantingan, khususnya motif 

medalion. Pengembangan bentuk dilakukan dalan wujud 2 dimensi sebagai 

motif busana serta bentuk busana.  

B. Saran  

 Proses penciptaan dalam suatu karya seni tidak terlepas dari kendala. Oleh 

karena itu persiapan yang matang serta eksperimen sebelumnya perlu 

dilakukan. Pengerjaan sesuai prosedur yang seharusnya juga perlu dilakukan. 

Saran bagi penulis maupun kriyawan lainnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya konsep yang kuat dalam pembuatan karya. 

2. Eksplorasi teknik dan bahan perlu dilakukan agar menunjang dalam 

pembuatan karya yang diinginkan 

3. Menggali pengalaman pribadi yang berkaitan dalam pembuatan karya  

sangat diperlukan. 

4. Tidak harus selalu terpaku dengan materi yang kampus berikan, 

kembangkan teknik-teknik dalam dunia tekstil yang kamu ketahui.
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5. Perlunya pemahaman dan ketelitian dalam memola kain yang 

dilakukan terlebih dahulu sebelum dibatik agar tidak ada kesalahan 

letak saat penjahitan. 

 Untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal saran tersebut dapat 

dilakukan agar memperoleh hasil yang lebih baik. 

C.  Hambatan – hambatan 

Pembuatan sebuah karya tidak selalu berjalan dengan sesuai yang kita 

harapkan. Terkadang ada beberapa hal yang memebuat kita harus menunda 

mengerjakan atau bahkan membuat kita harus mengulangnya dari awal. Porses 

perwujudan karya penulis juga tidak terlepas dari beberapa hambatan yang 

dialami selama permbuatan delapan busana Ready to Wear.  

1. Perealisasian dalam proses membaca warna pada desain dan proses 

perwujudannya ada beberapa yang kurang sesuai dikarenakan 

kurangnya percobaan sebelum proses pewarnaan. 

2. Terlalu lama saat proses desain dan konsultasinya yang mengurangi 

waktu dalam proses perwujudannya. 

3. Perlu adanya pengetahuan dan perhitungan yang sesuai antara skala 

desain, gambar motif sebenarnya dan proses perwujudannya, agar 

perbedaan antara desain dan hasil jadi karya. 

4.  Kurangnya pengetahuan penulis tentang kemampuan daya serat serat 

kain troso CSM maupun blangket dalam penyerapan warna batik, 

seperti naphtol, remasol dan indigosol. 

5. Perlu tahu seberapa pas panas dari malam batik ketika mencanting kain 

Troso blangket yang memiliki serat besar dan tidak sepadat Troso CSM 

atau katun satin, agar tidak ada cantingan yang bleber kepanasan atau 

kurang panas yang berimbas tidak tembuh cantingannya. 

6. Tenun Troso CSM ternyata adalah jenis kain yang ketika dijos adalah 

yang tidak cepat bisa hilang bekas tetesan atau bleberan malamnya, 

diperlukan soda abu sebagai tambahan agar lebih memudahkan 
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hilangnya malam. Hindari mengejos menggunakan soda abu ketika 

sudah dilakukan proses pewarnaan latar kain. 

7. Proses penjahitan yang bertabrakan dengan bulan suci Ramadhan dan 

Lebaran Hari Raya Indul Fitri juga mebuat waktu yang sudah 

diperkirakan untuk target selesai jahitan akhirnya molor dan membuat 

sedikit tergesa-gesa. 
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